BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian

Hasil penelitian yang telah didapatkan akan didpsiean berdasarkan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah gambaran tingkat kreativitas siswaaskel SD Negeri
Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/20127?

Bagaimanakah gambaran pola asuh orang tua sisves RélSD Negeri
Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/20127?

Bagaimanakan gambaran kreativitas siswa kelas VN&Qeri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 berdasarkan pola@sung tuanya?
Apakah terdapat perbedaan kreativitas siswa kel&DVNegeri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 antara pola asumgoi@aauthoritative,
authoritarian, permissive-indulgent, danper missive-indifferent?

Apakah terdapat perbedaan kreativitas antara die¥aa akselerasi dan siswa
kelas reguler SD Negeri Banjarsari Bandung Tahuaraly 2011/2012 yang
pola asuh orang tuanyaithoritative, authoritarian, permissive-indulgent, dan
per missive-indifferent?

Untuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian teitséigunakan teknik

pengolahan dan analisis data yang telah ditentpkaia bab Ill. Berikut uraian

jawaban dari seluruh pertanyaan penelitian yarghtelibuat berdasarkan hasil

perhitungan statistik dengan menggunakan bantuiamasse SPSS versi 17.0.
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1. Gambaran tingkat kreativitas siswa kelas V SD Negeri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012

Untuk mengetahui gambaran kreativitas siswa kelasSN Negeri
Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 dilakukemgkategorisasaian
dengan sistem kategorisasi jenjang, yang bertujuduk menempatkan siswa ke
dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara hargn Berdasarkan nilai
rata-rata dan deviasi standar yang diperoleh, nthlaat kategorisasi tingkat
kreativitas yang terbagi menjadi tiga kategori ydihggi, sedang, dan rendah.

Kategorisasi tersebut dapat dilihat pada tabethawabh ini:

Tabe 4.1
Kategorisas Skala Kreativitas Siswa
Kategori Kriteria Skor Jumlah | Persentase
Tinggi X>101,424 10 13,33%
Sedang | 63,756 X<101,424| 54 72%
Rendah X < 63,756 11 14,67%
Jumlah 75 100%

Dari hasil kategorisasi mengenai kreativitas disatdiketahui bahwa
sebanyak 10 orang atau 13,33% dari 75 siswa kel&DVNegeri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 menunjukkan tindgkestivitas yang tinggi,
54 orang atau 72% siswa menunjukkan kreativitag ysedang, sedangkan 11
orang atau 14,67% lainnya menunjukkan tingkat kr¢as yang rendah. Secara
visual, gambaran kreativitas siswa kelas V SD Ne@anjarsari Bandung Tahun

Ajaran 2011/2012 dapat dilihat pada grafik 4.1 keri
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Grafik 4.1
Gambaran Kreativitas Siswa Kelas V
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012
Untuk mengetahui lebih jelas gambaran kreativitasvas kelas V SD

Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/20%&2ikbt ini akan dijelaskan
lebih rinci mengenai gambaran kreativitas berdasadsal kelasnya, yaitu kelas
akselerasi dan kelas reguler.
a. KelasAkseleras

Berdasarkan nilai rata-rata dan deviasi standag yAperoleh, maka dibuat
kategorisasi tingkat kreativitas untuk kelas aksslieyang terbagi menjadi tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategsii digunakan untuk
mengetahui gambaran umum mengenai kreativitas disles akselerasi dengan
cara mengklasifikasikan skor total yang diperoledsimg-masing siswa pada tes

kreativitas verbal ke dalam kategori kreativitaatégorisasi tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.2 dibawah ini :
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Tabel 4.2
Kategorisas Skala Kreativitas Siswa Kelas Akseleras
Kategori Kriteria Skor Jumlah | Persentase
Tinggi X>108,581 5 14,71%
Sedang | 66,839 X<108,581| 22 64,71%
Rendah X < 66,839 7 20,58%
Jumlah 34 100%

Dari hasil kategorisasi mengenai kreativitas ds athketahui bahwa sebanyak
5 orang atau 14,71% dari 34 siswa kelas aksel8iadiegeri Banjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 menunjukkan tingkat kretts/iyang tinggi, 22 orang
atau 64,71% siswa menunjukkan kreativitas yangregdsedangkan 7 orang atau
20,58% lainnya menunjukkan tingkat kreativitas yaiegdah. Secara visual,
gambaran kreativitas siswa kelas akselerasi SD iNBgejarsari Bandung Tahun

Ajaran 2011/2012 dapat dilihat pada grafik 4.2 ldri
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Grafik 4.2
Gambaran Kreativitas Siswa Kelas Akselerasi
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012



67

b. KelasReguler

Berdasarkan nilai rata-rata dan deviasi standag yAperoleh, maka dibuat
kategorisasi tingkat kreativitas untuk kelas regutang terbagi menjadi tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategsii digunakan untuk
mengetahui gambaran umum mengenai kreativitas skeles reguler dengan
cara mengklasifikasikan skor total yang diperoledsimg-masing siswa pada tes
kreativitas verbal ke dalam kategori kreativitaatégorisasi tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 4.3
Kategorisasi Skala Kreativitas Siswa Kelas Reguler
Kategori Kriteria Skor Jumlah | Persentase
Tinggi X>94,344 6 14,63%
Sedang | 62,336 X<94,344| 28 68,30%
Rendah X < 62,336 7 17,07%)
Jumlah 41 100%

Dari hasil kategorisasi mengenai kreativitas ds athketahui bahwa sebanyak
6 orang atau 14,63% dari 41 siswa kelas reguleiN8geri Banjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 menunjukkan tingkat krets/iyang tinggi, 28 orang
atau 68,30% siswa menunjukkan kreativitas yangregdsedangkan 7 orang atau
17,07% lainnya menunjukkan tingkat kreativitas yamegdah. Secara visual,
gambaran kreativitas siswa kelas reguler SD Ne@anjarsari Bandung Tahun

Ajaran 2011/2012 dapat dilihat pada grafik 4.3 kdri
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Grafik 4.3
Gambaran Kreativitas Siswa Kelas Reguler
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012

2. Gambaran Pola Asuh Orang Tua Siswa SD Negeri Banjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012

Untuk mengetahui gambaran pola asuh orang tua giagakan oleh
siswa kelas V SD Negeri Banjarsari Bandung Tahwaraj 2011/2012 baik kelas
akselerasi maupun kelas reguler, dilakukan pengkagasian untuk
mengelompokkan responden penelitian kedalam engtatgsuh orang tua yaitu,
authoritative, authoritarian, permissive indulgent, dan permissive indefferent.
Kategorisasi ini dilakukan dengan cara menghitukgr secara terpisah pada
pernyataan-pernyataan yang mewakili pola asuthoritative, authoritarian,
permissive indulgent, dan permissive indefferent sehingga setiap responden
memiliki empat skor pada instrumen pola asuh yamegnudian dilakukan

perhitungan proporsi dengan cara menjumlahkan gs&tal yang diperoleh
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responden dengan jumlah pernyataan tiap tipe malh. &roporsi skor tertinggi
yang dimiliki setiap responden menunjukkan kecemagan pola asuh orang tua
yang dirasakannya. Berikut ini adalah gambaran pala asuh orang tua yang
dirasakan oleh siswa kelas V SD Negeri BanjarsamdBing Tahun Ajaran
2011/2012 baik kelas akselerasi maupun kelas regule

Tabel 4.4

Gambaran Umum Pola Asuh Orang Tua pada Siswa KelasV
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012

Pola Asuh Jumlah Per sentase
Authoritative 57 76%
Authoritarian 8 10.67%

Permissive Indulgent 9 12%
Permissive Indefferent 1 1,33%
Jumlah 75 100%

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 57 orang @&t dari 75 siswa
yang merasakan pola aswaothoritative, 8 orang atau 10.67% siswa yang
merasakan pola asw@aathoritarian , 9 orang atau 12% siswa juga merasakan pola
asuh permissive indulgent, sedangkan 1 orang atau 1,33% siswa lainnya
merasakan pola asupermissive indefferent. Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas V SD Negeri Banjaf8andung Tahun Ajaran
2011/2012 baik kelas akselerasi maupun kelas regafelerung merasakan pola
asuhauthoritative. Gambaran pola asuh orang tua yang dirasakan gslaa V
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2fdg#at dilihat pada grafik

4.4.
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Grafik 4.4
Gambaran Pola Asuh Orang Tua Siswa
KelasV SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012
Untuk mengetahui lebih jelas gambaran pola asuhgonaa siswa kelas V

SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/204@rikut ini akan
dijelaskan lebih rinci mengenai gambaran kreasvib@rdasarkan asal kelasnya,
yaitu kelas akselerasi dan kelas reguler.
a. KelasAkseleras

Berikut ini adalah gambaran dari pola asuh orareg yang dirasakan oleh
siswa kelas akselerasi SD Negeri Banjarsari Bandagin Ajaran 2011/2012.

Tabel 4.5

Gambaran Umum Pola Asuh Orang Tua pada Siswa Kelas Akselerasi
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012

Pola Asuh Jumlah Persentase
Authoritative 27 79,41%
Authoritarian 2 5,88%

Permissive |ndul gent 5 14,71%
Permissive Indefferent 0 0%
Jumlah 34 100%
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa terdapat 27 orang &adl% dari 34 siswa
yang merasakan pola aswuthoritative, 2 orang atau 5,88% siswa yang
merasakan pola asulauthoritarian, 5 orang atau 14,71% siswa lainnya
merasakan pola asyiermissive indulgent, dan tidak ada seorang siswa pun yang
merasakan pola asupermissive indefferent. Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas akselerasi SD Neéggmjarsari Bandung Tahun
Ajaran 2011/2012 cenderung merasakan pola asttoritative. Gambaran pola
asuh orang tua yang dirasakan siswa kelas aksel8iasNegeri Banjarsari

Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 dapat dilihat paefkg4.5.

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Authoritative Authoritarian  Permissive Permissive
Indulgent Indefferent

@ Persentase Pola Asuh Kelas Akselerasi

Grafik 4.5
Gambaran Pola Asuh Orang Tua Siswa
Kelas Akselerasi SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012
b. KelasReguler
Berikut ini adalah gambaran dari pola asuh orareg yang dirasakan oleh

siswa kelas reguler SD Negeri Banjarsari BandurtguiiagAjaran 2011/2012.



Tabel 4.6

Gambaran Umum Pola Asuh Orang Tua pada Siswa Kelas Reguler
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012

Pola Asuh Jumlah Persentase
Authoritative 30 73,17%
Authoritarian 6 14.63%

Permissive Indul gent 4 9,76%%
Permissive Indefferent 1 2,44%
Jumlah 41 100%

12

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa terdapat 30 orang &&li’% dari 41 siswa

yang merasakan pola aswothoritative, 6 orang atau 14,63%

siswa yang

merasakan pola asuduthoritarian, 4 orang atau 9,76% siswa merasakan pola

asuhpermissive indulgent, dan 1 orang atau 2,44% siswa lainnya merasakian po

asuhpermissive indefferent. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa

siswa kelas reguler SD Negeri Banjarsari BandungumaAjaran 2011/2012

cenderung merasakan pola asadthoritative. Gambaran pola asuh orang tua

yang dirasakan siswa kelas reguler SD Negeri BsajaBandung Tahun Ajaran

2011/2012 dapat dilihat pada grafik 4.6.
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Grafik 4.6

Gambaran Pola Asuh Orang Tua Siswa

Kelas Reguler SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012
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3. Gambaran kreativitas siswa kelas V SD Negeri Banjarsari Bandung

Tahun Ajaran 2011/2012 berdasarkan pola asuh orang tuanya

Untuk mengetahui gambaran kreativitas siswa kelasSI Negeri

Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 berdasagpkla asuh orang tuanya

dilakukan pengkategorisasaian dengan sistem kasegojenjang, yang bertujuan

untuk menempatkan siswa ke dalam kelompok-kelomyatg terpisah secara

berjenjang. Berdasarkan nilai rata-rata dan dewtsidar yang diperoleh, maka

dibuat kategorisasi tingkat kreativitas yang terb@agnjadi tiga kategori yaitu

tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi tersebpatddilihat pada tabel 4.7

dibawabh ini:
Tabel 4.7

Kategorisas Skala Kreativitas Siswa

Berdasarkan Pola Asuh Orang Tuanya

o o Permissive- Per missive-
et Kriteria Skor Authoritative Authoritarian Indulgent [ -

Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Tinggi X>101,424 9 12% 0 0% 1 1,33% 0 0%
Sedang | 63,758 X < 101,424 46 61,33% 3 4% 5 6,67% 0 0%
Rendah X < 63,756 2 2,67% 5 6,67% 3 4% 1 1,339
Jumlah 57 76% 8 10,67% 9 12% 1 1,33%

a. Authoritative

Dari hasil kategorisasi mengenai kreativitas disatdiketahui bahwa

sebanyak 9 orang atau 12% dari 75 siswa kelas W&deri Banjarsari Bandung

Tahun Ajaran 2011/2012 yang pola asuh orang tuaogfaoritative memiliki

kreativitas yang tinggi, 46 orang atau 61,33% sisveaunjukkan kreativitas yang

sedang, sedangkan 2 orang atau 2,67% siswa dermjanapuh orang tua

authoritative lainnya menunjukkan tingkat kreativitas yang rendah
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b. Authoritarian

Dari hasil kategorisasi mengenai kreativitas disatdiketahui bahwa
sebanyak 5 orang atau 6,67% dari 75 siswa kelasDVN8geri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yang pola asuh otaagyaauthoritarian
memiliki kreativitas yang rendah, 3 orang atau 48a menunjukkan kreativitas
yang sedang, dan tidak ada seorang pun siswa demmanasuh orang tua
authoritarian yang menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi.
c. Permissive-Indulgent

Dari hasil kategorisasi mengenai kreativitas disatdiketahui bahwa
sebanyak 1 orang atau 1,33% dari 75 siswa kelasDVN8geri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yang pola asuh otaagya permissive-
indulgent memiliki kreativitas yang tinggi, 5 orang atau 67 siswa
menunjukkan kreativitas yang sedang, sedangkamiggcaitau 4% siswa dengan
pola asuh orang tyaermissive-indulgent lainnya menunjukkan tingkat kreativitas
yang rendah.
d. Permissive-lndefferent

Dari hasil kategorisasi mengenai kreativitas ds atiéketahui bahwa hanya
ada 1 orang atau 1,33% dari 75 siswa kelas V SDeiNd&anjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 yang pola asuh orang tugmeymissive-indefferent,
dimana satu orang tersebut memiliki kreativitasgyeendah.

Gambaran kreativitas siswa kelas V SD Negeri BagjaBandung Tahun
Ajaran 2011/2012 berdasarkan pola asuh orang tudapat dilihat pada grafik

4.7.
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Grafik 4.7
Gambaran Kreativitas Siswa Kelas V
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012
Berdasar kan Pola Asuh Orang Tuanya
4. Perbedaan kreativitas siswa kelas V. SD Negeri Banjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 antara pola asuh orang tua authoritative,
authoritarian, permissive-indulgent, dan permissive-indifferent
Untuk melihat perbedaan kreativitas siswa antata psuhauthoritative,
authoritarian, permissive-indulgent, danpermissive-indifferent, digunakan teknik
pengolahan dan analisis data didasarkan pada Analiarians Satu Jalan
Kruskal-Walls. Berikut perbedaan kreativitas siswa antara pslgnauthoritative,
authoritarian, permissive-indulgent, danpermissive-indifferent, berdasarkan hasil

Analisis Varians Satu Jalafruskal-Walls dengan bantuasoftware SPSS versi

17.0.
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Ranks
PolaAsuh N Mean Rank
Kreativitas  Authoritative 57 43.01
Authoritarian 8 19.31]
Permissive Indulgent 9 26.89]
Permissive Indefferent 1 2.00
Total 75

Test Statistics®®

Kreativitas
Chi-Square 13.971
Df 3
Asymp. Sig. .003

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: PolaAsuh

Berdasarkan hasil perhitungan Analisis Varians SatanKruskal-Walls
yang dilakukan dengan bantusoitware SPSS versi 17.0 tersebut dapat diketahui
bahwa H hitung sebesar 13.971 dengan angka signsiilsebesar 0,003 pada p =
0,05.

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan dengan memdozgkan H hitung
dengan Htabel dengan dk = k — 1 = 4 — 1 = 3, maka hargab¢lt= 7,815.
Kriteria pengujian hipotesis juga dilakukan dengarenggunakan kriteria
signifikansi, dimana angka signifikansi 0,003 lekédcil dari 0,05 (0,003 < 0,05),
serta H hitung > H tabel (13,971 > 7,815), makadiolak dan Ha diterima.
Dengan demikian berarti terdapat perbedaan kréagigiswa kelas V SD Negeri

Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yangiféign antara pola asuh
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orang tuaauthoritative, authoritarian, permissive-indulgent, dan permissive-

indifferent.

5. Perbedaan kreativitas antara siswa kelas akseleras dan siswa kelas
reguler SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yang
pola asuh orang tuanya authoritative, authoritarian, permissive-indulgent,
dan permissive-indifferent

Untuk melihat perbedaan kreativitas antara siswaskekselerasi dan
siswa kelas reguler yang pola asuh orang tuawghoritative, authoritarian,
permissive-indulgent, dan permissive-indifferent, digunakan teknik pengolahan
dan analisis data didasarkan pada Analisis Variats JalanKruskal-Walls.

Berikut perbedaan kreativitas antara kelas akssledan kelas reguler

berdasarkan pola asuh orang tuanya.

a. ‘Authoritative

Ranks
AsalKelasAuthoritative N Mean Rank
KreativitasAuthoritative Akselerasi 27 31.37
Reguler 30 26.87
Total 57

Test Statistics®®

KreativitasAuthoritative
Chi-Square 1.048
Df 1
Asymp. Sig. .306

a. Kruskal Wallis Test



Test Statistics®®

KreativitasAuthoritative

Chi-Square
Df

Asymp. Sig.

1.048

.306

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: AsalKelasAuthoritative

Berdasarkan hasil Analisis Varians Satu Jakruskal-Walls yang
dilakukan dengan bantuasoftware SPSS versi 17.0 tersebut dapat diketahui

bahwa H hitung sebesar 1.048 dengan angka signgiilsebesar 0,306 pada p =

0,05.

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan dengan memdoagkan H hitung
dengan Htabel dengan dk = k — 1 =2 — 1 = 1, maka hargab¢|t= 3,481.
Kriteria pengujian hipotesis juga dilakukan dengarenggunakan Kkriteria
signifikansi, dimana angka signifikansi 0,306 leb#sar dari 0,05 (0,306 > 0,05),
serta H hitung < H tabel (1.048 < 3,481), makadierima. Dengan demikian
berarti tidak terdapat perbedaan kreativitas yaggifskan antara siswa kelas

akselerasi dan siswa kelas reguler SD Negeri BsanjaBandung Tahun Ajaran

2011/2012 yang pola asuh orang tuaaythoritative.

b. Authoritarian

Ranks
AsalKelasAuthoritarian N Mean Rank
KreativitasAuthoritarian Akselerasi 2 4.50
Reguler 6 4.50
Total 8
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KreativitasAuthoritarian

Chi-Square
Df

Asymp. Sig.

.000

1.000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: AsalKelasAuthoritarian

Berdasarkan hasil Analisis Varians Satu Jaléruskal-Walls yang

dilakukan dengan bantuasoftware SPSS versi 17.0 tersebut dapat diketahui

bahwa H hitung sebesar 0,000 dengan angka signsiikssebesar 1,000 pada p =

0,05.

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan dengan memdoagkan H hitung

dengan Htabel dengan dk = k — 1 =2 — 1 = 1, maka hargab¢lt= 3,481.

Kriteria pengujian hipotesis juga dilakukan dengarenggunakan Kkriteria

signifikansi, dimana angka signifikansi 1,000 leb#sar dari 0,05 (1,000 > 0,05),

serta H hitung < H tabel (0,000 < 3,481), makadierima. Dengan demikian

berarti tidak terdapat perbedaan kreativitas yaggif&kan antara siswa kelas

akselerasi dan siswa kelas reguler SD Negeri BsarjaBandung Tahun Ajaran

2011/2012 yang pola asuh orang tuaayioritarian.

c. Permissive-Indulgent

Ranks
AsalKelasPermissivelndulgent N Mean Rank
KreativitasPermissivelndulgent Akselerasi 5 6.00]
Reguler 4 3.75
Total 9
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Test Statistics®”

KreativitasPermissivelndulgent

Chi-Square 1.500
Df 1
Asymp. Sig. 221

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: AsalKelasPermissivelndulgent

Berdasarkan hasil Analisis Varians Satu Jal@ruskal-Walls yang
dilakukan dengan bantuasoftware SPSS versi 17.0 tersebut dapat diketahui
bahwa H hitung sebesar 1,500 dengan angka signsiilsebesar 0,221 pada p =
0,05.

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan dengan memdoagkan H hitung
dengan Htabel dengan dk = k — 1 =2 — 1 = 1, maka hargab¢lt= 3,481.
Kriteria pengujian hipotesis juga dilakukan dengarenggunakan Kkriteria
signifikansi, dimana angka signifikansi 0,221 leb#sar dari 0,05 (0,221 > 0,05),
serta H hitung < H tabel (1,500 < 3,481), makadierima. Dengan demikian
berarti tidak terdapat perbedaan kreativitas yaggifdkan antara siswa kelas
akselerasi dan siswa kelas reguler SD Negeri BsarjaBandung Tahun Ajaran
2011/2012 yang pola asuh orang tuapsfami ssive-indulgent.

d. Permissive-l ndefferent

Berdasarkan gambaran pola asuh siswa kelas V SDerN&anjarsari,
diketahui bahwa tidak ada seorang pun siswa dé&as kakselerasi yang pola asuh
orang tuanyapermissive-indefferent, oleh karena itu kreativitas siswa kelas

akselerasi dan siswa kelas reguler SD Negeri BsarjaBandung Tahun Ajaran
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2011/2012 yang pola asuh orang tuarpamissive-indefferent tidak dapat

dibandingkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gambaran tingkat kreativitas siswa kelas V SD Negeri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa secanam siswa kelas V
SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/20d2@miliki tingkat
kreativitas yang berada dalam kategori sedang.imidberarti mayoritas siswa
kelas V _SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajar&1122012 dari kelas
akselerasi maupun kelas reguler sudah memiliki kepuzan yang cukup baik
untuk mengembangkan kreativitas yang dimilikinyamaha mereka sudah
memiliki kelenturan, keluwesan, kelancaran, dasimlitas berpikir yang baik.
Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan ol@miUMunandar (1999)
bahwa siswa yang memiliki kreativitas yang baikrekaemiliki kelenturan atau
keluwesan dalam mengeluarkan kata-kata, memilikilangaran dalam
mengungkapkan gagasan atau ide-ide, dan memiigthalitas dalam berpikir.

Jika dilihat berdasarkan rata-rata skor antaraskekselerasi dan kelas
reguler, terlihat bahwa rata-rata skor kreativmssva kelas akselerasi lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata skor kreativitas asikelas reguler, yang artinya
bahwa kreativitas siswa kelas akselerasi lebih bdikandingkan dengan
kreativitas siswa kelas reguler. Hal ini dapatairjkarena rata-rata anak yang

duduk di kelas akselerasi adalah anak-anak dengawarkpuan intelegensi yang
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lebih baik dibandingkan dengan teman-teman seusjagdangkan anak dengan
kemampuan intelegensi yang tinggi biasanya memiiiigkat kreativitas yang
juga tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil pendiitiang dilakukan oleh Getzels
dan Jakson pada tahun 1962, yang menemukan bahwaapak siswa yang
kreativitasnya tinggi memiliki prestasi sekolah gatidak berbeda dengan
kelompok siswa yang intelegensinya relatif lebimggi (Desmita, 2006).
Dikatakan juga oleh Hurlock (1996:15), bahwa “afmkbdak ada hambatan yang
mengganggu perkembangan kreativitas, cukup amawk unengatakan bahwa
semakin cerdas anak, semakin dapat ia menjadi ifkredlamun pada
kenyataannya Stenberg menyatakan bahwa banyaknugd yang sangat cerdas
tapi tidak begitu kreatif (Santrock, 2009).

Seperti yang dijelaskan oleh Utami Munandar (206@8hwa terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi atau membaengembangkan
kreativitas anak, salah satunya adalah peranarlabek®ancangan dari sekolah
dan ruang kelas dapat mempengaruhi kreativitasd{Runco dalam Suntrock,
2009). Hasirci dan Demirkan menambahkan bahwaklingan sekolah yang
mendorong kerja mandiri, merangsang, tetap tidakgaléhkan perhatian, dan
menyediakan hal-hal yang dibutuhkan dapat mendorkreativitas murid.
Kemudian Amabile (Santrock, 2009) menjelaskan bakseativitas murid dapat
berkurang ketika guru mempunyai harapan yang satiggyi pada kinerja
mereka dan mengharapkan kesempurnaan dari merekabilk percaya bahwa
ketika guru mengawasi murid setiap waktu, merekmtinembuat murid merasa

bahwa mereka terus menerus diawasi saat merekajdyeketika muri berada
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dalam pengawasan secara terus menerus, jiwa peiiganésiko kreatif dan
petualangan mereka akan berkurang. Hal inilah yaegjadi salah satu faktor

siswa menjadi tidak kreatif.

2. Gambaran pola asuh orang tua siswa kelas V SD Negeri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012

Berdasarkan hasil penelitan terlihat bahwa bahwla psuh orang tua
yang diterapkan pada siswa kelas V SD Negeri BsajpBandung Tahun Ajaran
2011/2012 baik di kelas akselerasi maupun di kedgsiler berbeda-beda, dan
sebagian besar siswa baik di kelas akselerasi madpkelas reguler memiliki
pola asuh orang tua yarauthoritative. Hal ini berarti menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas V SD Negeri Banjarsandéng Tahun Ajaran
2011/2012 baik di kelas akselerasi maupun di kekguler mendapatkan
perlakuan yang hangat serta mendapatkan bimbingapehgawasan yang wajar
dari kedua orang tuanya. Hal tersebut sejalan aepgag disebutkan oleh Reuter
dan Conger (Santrock, 2007), yang menyatakan babvaag tua yang
authoritative menerapkan keseimbangan yang tepat antara ketatalotonomi,
sehingga memberi anak kesempatan untuk membentolandrian sambil
memberikan standard dan panduan yang dibutuhkak. @antrock (2007)
kemudian menjelaskan bahwa anak dengan pola aswgenngkali ceria, bisa
mengendalikan diri dan mandiri serta berorientasdgp prestasi, mereka
cenderung untuk mempertahankan hubungan yang rdetaian teman sebaya,

bekerja sama dengan orang dewasa dan bisa mergjedasiengan baik.
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Berdasarkan hasil penelitan juga terlihat bahwavagbola asuh orang tua
yang paling sedikit diterapkan pada siswa keladD\W&geri Banjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 adalah pola asuh orangeéuaissive-indefferent. Hal
ini menunjukkan bahwa orang tua siswa kelas V SQeeBanjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 sangat peduli terhadap anaknya, karena menurut
Baumrind (Santrock, 2002), orang tua yang meneragaa asuhpermissive-
indefferent cenderung kurang menunjukkan sikap menerima taphadak, tidak

peduli pada apa yang telah, sedang, atau akarukdakanak.

3. Gambaran kreativitas siswa kelas V SD Negeri Banjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 berdasar kan pola asuh orang tuanya

Berdasarkan hasil penelitijuga diketahui bahwa tingkat kreativitas siswa
yang tinggi paling banyak berasal dari siswa derg@a asuhauthoritative. Hal
ini menunjukkan bahwa pola asuh orang #wghoritative memiliki hubungan
yang positif dengan kreativitas siswa, karena sikap perlakuan orang tua pada
pola asuh ini sangat mendukung anak untuk mengadh Ikreatif. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan Baumrind dalam Sant@@®7}, yang menyatakan
bahwa pada pola asathoritative, orang tua memandang anak sebagai individu
yang memiliki keinginan dan kebutuhan yang berleelda. Dalam pola asuh ini
adanya komunikasi dua arah antara orang tua dak, amang tua memberi
kesempatan pada anak untuk mengemukakan pendapsénigamenghargai apa
yang dilakukan anak, sehingga anak terlatih unt@ékgemukakan ide-ide atau

gagasan-gagasannya tanpa takut salah atau hukla@ma orang tua akan
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menghargai apa yang dilakukan anak. Dengan perntadxegang tua yang demikian
maka anak dengan pola asuh ini akan memiliki tihgkaency, flexibility,
originality, sertaelaboration yang baik karena anak terlatih untuk memberikan
beragam penyelesaian terhadap suatu persoalan, w@pgungkapkan ide-ide
atau gagasan dari sudut pandang yang berbeda ws@kiadan juga mampu
mengembangkan atau memperkaya suatu ide secarh d@salasarkan hal
tersebut maka dapat dikatakan bahwa semalthmoritative suatu pola asuh maka
akan menjadikan anak semakin kreatif.

Hal ini berbanding terbalik dengan pola aswathoritarian dan
permissive-indefferent. Berdasarkan penelitian siswa dengan pola asulelbit
banyak yang memiliki tingkat kreativitas yang reimddal ini dikarenakan bahwa
pada pola asulauthoritarian, hubungan antara orang tua dengan anak kurang
hangat, dimana orang tua memberikan batasan yamgitsenenuntut anak untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan aturan tatgfarbembantah, anak tidak
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapateyagga anak menjadi
pasif, takut menyimpang, kurang percaya diri, damakg memiliki inisiatif,
sehingga anak tidak menjadi kreatif. Anak dengala psuh ini, biasanya juga
memiliki tingkat fluency, flexibility, originality, sertaelaboration yang rendah,
karena akan muncul rasa takut pada anak ketikarakagungkapkan sebuah ide
atau gagasan, karena ia terbiasa dengan sesuajsgamai aturan, hal ini juga
menyebabkan pemikiran anak menjadi sempit karea& dituntut untuk tidak
melakukan penyimpangan sehingga anak cenderung. diemgan demikian,

semakinauthoritarian pola asuh orang tuanya maka anak semakin tidatikre
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikatuoleh Herlina (1999), bahwa
rata-rata anak yang mendapat pola amuthoritarian, kreativitasnya rendah atau
dapat dikatakan anak menjadi tidak kreatif.

Jika dibandingkan dengan pola asahthoritarian dan permissive-
indifferent, pada pola asuhpermissive-indulgent kreativitas anak akan
berkembang lebih baik, karena adanya doronganodang tua. Dalam Santrock
(2007) dijelaskan bahwa beberapa orang tua dengém gsuh ini sengaja
membesarkan anak mereka dengan cara ini karenakangrercaya bahwa
kombinasi antara keterlibatan yang hangat dan gdmikasan akan menghasilkan
anak yang keatif dan percaya diri. Sama halnya atempla asutauthoritative,
pada pola asuh ini juga tingkBitiency, flexibility, originality, sertaelaboration

anak berada pada tingkat yang baik.

4. Perbedaan kreativitas siswa kelas V SD Negeri Banjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 antara pola asuh orang tua authoritative,
authoritarian, permissive-indulgent, dan permissive-indifferent

Berdasarkan hasil uji hipotesis mengenai perbedaaativitas siswa
berdasarkan pola asuh orang tuanya, diketahui béwigtolak dan Ha diterima.

Dengan demikian berarti terdapat perbedaan kréagigiswa kelas V SD Negeri

Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yangiféign antara pola asuh

orang tuaauthoritative, authoritarian, permissive-indulgent, dan permissive-

indifferent. Dengan kata lain, pola asuh orang tua memilikigeguh yang besar

terhadap perkembangan kreativitas anak, dimanaasarkhn hasil perhitungan
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statistik dengan Analisis Varians Satu Jatanskal-Walls juga diketahui bahwa
mean rank atau rata-rata peringkat kreativitas siswa yanlingainggi adalah
siswa dengan pola asubauthoritative sedangkan siswa dengan pola asuh
authoritarian memiliki rata-rata yang paling rendah. Hal ini s&ma
membuktikan bahwa orang tua memiliki peranan yaaggat penting dalam
mengembangkan bakat, minat, dan kreativitas anandXua sebagai lingkungan
pertama dimana anak berinteraksi atau bersosialdalam kehidupannya,
memiliki peran besar dalam membentuk kepribadiaakarermasuk dalam
menentukan potensi yang ada pada anak, seperti kadaivitas. Hal tersebut
juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukdéeh Diana Baumrind
(Santrock, 2002), bahwa sikap orang tua turut mewgehi perkembangan
kreativitas anak.

Hal tersebut sejalan dengan yang telah dijelaslerelsmnya bahwa
siswa dengan pola aswuthoritative akan memiliki tingkatfluency, flexibility,
originality, sertaelaboration yang baik dibandingkan dengan siswa yang pola
asuh orang tuanyauthoritarian, karena siswa dengan pola asalthoritative
selalu memberi kesempatan pada anak untuk mengé&ankendapatnya, serta
menghargai apa yang dilakukan anak, sehingga arakatih untuk
mengemukakan ide-ide atau gagasan-gagasannyatékupaalah atau hukuman,
karena orang tua akan menghargai apa yang dilakakak. Lain halnya dengan
siswa yang pola asuh orang tuanyathoritarian, dimana orang tua
memperlakukan anak kurang hangat, orang tua mekalpeliatasan yang sempit,

menuntut anak untuk melakukan sesuatu yang sesugad aturan tanpa boleh
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membantah, anak tidak diberi kesempatan untuk nmeukgkan pendapatnya,
sehingga anak menjadi pasif, takut menyimpang,rigupercaya diri, dan kurang

memiliki inisiatif, sehingga anak tidak menjadi &tié.

5. Perbedaan kreativitas antara siswa kelas akseleras dan siswa kelas
reguler SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yang
pola asuh orang tuanya authoritative, authoritarian, permissive-indulgent,
dan permissive-indifferent

Jika dibandingkan antara siswa kelas akselerasi kdg¢as reguler SD
Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2018gde pola asuh yang
sama, berdasarkan hasil perhitungan statistik alketbahwa ki diterima untuk
hipotesis perbedaan kreativitas siswa kelas alkseldan kelas reguler SD Negeri
Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yang pslahnyaauthoritative.
Dengan demikian berarti tidak terdapat perbedaaatitas yang signifikan
antara siswa kelas akselerasi dan siswa kelasere@D Negeri Banjarsari
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yang pola asuh draarg/aauthoritative.

Untuk perbedaan kreativitas siswa kelas akselel@sikelas reguler SD
Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/2012gygola asuhnya
authoritarian diketahui bahwa K diterima. Dengan demikian berarti tidak
terdapat perbedaan kreativitas yang signifikanranséswa kelas akselerasi dan
siswa kelas reguler SD Negeri Banjarsari Bandurgumajaran 2011/2012 yang

pola asuh orang tuanygathoritarian.
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Kemudian untuk perbedaan kreativitas siswa kelaelakasi dan kelas
reguler SD Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajar@i122012 yang pola
asuhnya permissive-indulgent juga diketahui bahwa H diterima. Dengan
demikian berarti juga tidak terdapat perbedaantiitss yang signifikan antara
siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler $§efN Banjarsari Bandung
Tahun Ajaran 2011/2012 yang pola asuh orang tupewyai ssive-indulgent.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkédmva tidak terdapat
perbedaan kreativitas antara siswa kelas akseldeagian siswa kelas reguler SD
Negeri Banjarsari Bandung Tahun Ajaran 2011/201®yy@ola asuh orang tuanya
authoritative, authoritarian, dan permissive-indulgent.. Hal ini menunjukkan
bahwa asal kelas, yaitu kelas akselerasi maupuas kelguler tidak memiliki
pengaruh terhadap perkembangan kreativitas sismand siswa kelas akselerasi
yang rata-rata memiliki intelegensi yang tinggi aid selamanya memiliki
kreativitas yang juga tinggi, sama halnya dengawaikelas regular yang rata-
rata tingkat intelegensinya dibawah siswa kelalakasi tidak selamanya juga
memiliki tingkat kreativitas dibawah siswa kelaselerasi. Hal tersebut sejalan
dengan yang dikatakan oleh Steinberg bahwa kenyayaabanyak juga murid
yang sangat cerdas tapi tidak kreatif (Santrock920

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor yaimg dapat menjadi
pengaruh terhadap perkembangan kreativitas ana&n&gika tidak ada faktor
lain, maka dapat dikatakan semakin cerdas anakaraakk tersebut juga akan
semakin kreatif. Hal tersebut sejalan dengan yangg#apkan oleh Hurlock

(1996:15), bahwa “apabila tidak ada hambatan yaeggganggu perkembangan
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kreativitas, cukup aman untuk mengatakan bahwalsansardas anak, semakin
dapat ia kreatif”.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kreativitaska baik secara
internal maupun eksternal. Secara internal dalanelgian ini diketahui bahwa
intelegensi tidak memiliki pengaruh yang besar dddp perkembangan
kreativitas, oleh karena itu bhisa jadi bakat yangnpadi faktor dalam
perkembangan kreativitas anak tersebut, karenaupalaseorang anak memiliki
intelegensi yang rendah tetapi anak tersebut mkanfiikat dan bakat tersebut
dikembangkan dengan baik, maka terdapat kemungkinak akan menjadi lebih
kreatif. Jika dilihat berdasarkan faktor eksterrdd)lam penelitian ini peranan
keluarga dapat menjadi salah satu faktor penentu®gm@nan keluarga dalam hal
ini_ salah satunya adalah orang tua. Seperti yajglaskan juga sebelumnya

bahwa pola asuh orang tua tururt mempengaruhi pgregan kreativitas anak.



